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ABSTRACT  

Introduction Employee engagement is how employees attach to work and the organization they are living 
in. Among those that can help in growing employee engagement is work enjoyment, namely how employees 
enjoy work. Then another factor is perceived organizational support, namely the support provided by the 
organization so that employees who work receive support in every job. 

Objective This study aims to determine the role of work enjoyment and perceived organizational support 
for employee engagement in employees. 

Method The quantitative survey approach used in this research involves as many as 171 employees through 
quota sampling. Collecting data used psychology scale that reflects the construct of each variable and then 
analyzed using multiple linear regression techniques. 

Result The results of this study indicated that perceived work enjoyment and organizational support play 
a role in employee engagement with a significance value of 0.000 (p <0.05). 

Conclusion Based on result, it showed that perceived work enjoyment and organizational support for 
employee engagement on employees. 

Keywords employee engagement, work enjoyment, perceived organizational support, employee.  
 

ABSTRAK 
Pendahuluan   Employee engagement merupakan keterikatan karyawan terhadap pekerjaan dan 
organisasi yang dijalaninya. Diantara yang berperan dalam menumbuhkan employee engagement adalah 
work enjoyment yaitu situasi bagaimana karyawan menikmati pekerjaannya. Kemudian faktor lainnya 
adalah perceived organizational support yaitu dukungan yang diberikan organisasi agar karyawan yang 
bekerja mendapat dukungan dalam setiap pekerjaannya.  

Tujuan  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dari work enjoyment dan perceived 
organizational support terhadap employee engagement pada karyawan. 

Metode  Pendekatan kuantitatif survey digunakan dalam penelitan ini dengan melibatkan sebanyak 171 
orang karyawan melalui quota sampling. Pengambilan data menggunakan skala psikologi yang 
mencerminkan konstruk masing-masing variabel kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi linear 
berganda. 

Hasil  Berdasarkan temuan pada penelitian ini menunjukkan work enjoyment dan perceived organizational 
support berperan terhadap employee engagement pada karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 
(p<0,05).  

Kesimpulan: Hal tersebut menunjukkan bahwa work enjoyment dan perceived organizational support 
terhadap employee engagement pada karyawan. 

Kata Kunci: employee engagement, work enjoyment, perceived organizational support, karyawan 
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Pendahuluan  

Setiap karyawan yang bekerja tentunya 
diharapkan mampu optimal dalam mencurahkan 
perhatian kepada pekerjaannya. Perhatian yang 
diberikan itu berarti bahwa karyawan memiliki 
keterikatan secara emosional yang kuat dengan 
pimpinan dalam menyelesaikan pekerjaan dan 
mendorong untuk memberikan hasil kerja yang 
maksimal. (Saleh, 2014).  Dampak lainnya akan 
menumbuhkan fokus serta efektivitas dalam 
bekerja (Katili, 2015). Melalui perhatian yang 
utuh pada pekerjaannya akan memunculkan rasa 
terlibat secara penuh berupa keterikatan dalam 
dirinya dengan status organisasi yang dijalaninya 
disebut dengan employee engagement (Sun & 
Bunchapattanasakda, 2019). 

Employee engagement diistilahkan dengan 
komitmen secara emosional serta intelektual 
kepada organisasi. Hal tersebut dikarenakan 
employee engagement merupakan motivasi 
karyawan secara psikologis yang terarah kepada 
psikofisiologis sehingga emosi dan kognitif 
positif yang dimiliki mampu untuk mengarahkan 
diri dengan tujuan agar dirinya terkelola dengan 
baik dalam mencapai tujuan pekerjaannya 
(Byrne, 2022). Oleh karena itu, dapat dipahami 
bahwa employee engagement melibatkan aspek 
secara total yang dimiliki oleh individu dalam 
organisasi tempat bekerja.  

Keterikatan yang dimiliki oleh karyawan 
atau employee engagement akan berdampak 
kepada banyak aspek dalam kehidupan kerjanya 
Diantaranya adalah peningkatan dalam 
produktivitas (Rahmatia, Mahdi, & Hayati, 
2022), serta peningkatan dalam keterampilan 
karena karyawan telah memahami bagaimana 
identitas diri, oleh karena itu organisasi mulai 
memberikan perhatian khusus agar terciptanya 
kenyamanan dalam situasi dan kondisi ketika 
bekerja (Rosyanti & Mandasari, 2022).  

Keterikatan pada karyawan akan berimbas 
kepada segenap kehidupan yang dijalani karena 
dapat menjadi tolok ukur dalam keterkaitan 
secara emosional yang dimiliki oleh karyawan 
(Syarif & Fadhli, 2023). Kemudian juga akan 
berdampak pada pengimplementasian etika dan 
perilaku yang positif oleh karyawan. Hal tersebut 
terjadi karena adanya kesatuan nilai yang dimiliki 

karyawan sebagai individu bersama nilai yang 
ada pada organisasi sehingga karyawan akan 
meningkatkan performasi dan menambah 
pengetahuan yang dimiliki sehingga nantinya 
akan terjadinya peningkatan kontribusi positif 
pada organisasi tempat bekerja. (Bakker & 
Albrecht, 2018). 

Menikmati pekerjaan merupakan suatu 
kondisi yang sebaiknya dimiliki oleh individu. 
Apabila individu telah menikmati profesi, jenis 
pekerjaan, dan hal yang berhubungan dengan 
dunia pekerjaan nantinya akan menumbuhkan 
kecintaan terhadap pekerjaannya (Fadhli & Syaf, 
2020). Setiap karyawan tentunya akan 
melibatkan diri secara positif sehingga 
berdedikasi, punya motivasi yang tinggi, serta 
bertanggung jawab pada pekerjaan yang 
digelutinya apabila telah menikmati 
pekerjaannya atau disebut dengan istilah work 
enjoyment (Schaufeli et al., 2009). Work 
enjoyment merupakan kondisi berupa 
kenyamanan karyawan saat bekerja, sehingga 
berdampak pada penyelesaian tugas dengan baik, 
dan mampu untuk mengatasi setiap hambatan 
dalam tugas (Atkinson & Hall, 2011).  

Work enjoyment akan berdampak kepada 
pekerjaan yang ditekuni. Hal tersebut apabila 
karyawan menikmati setiap pekerjaannya juga 
akan memotivasi untuk bekerja lebih giat (Chang, 
2022). Semakin karyawan menikmati pekerjaan 
akan semakin menumbuhkan kreativitas dalam 
bekerja (An, 2019). Apabila karyawan menikmati 
pekerjaan yang digetutinya maka dia akan 
merasakan kenyamanan dan memunculkan minat 
dalam pekerjaannya sehingga akan berdampak 
kepada employee engagement (Sirisetti, 2012). 
Sehingga dapat diketahui apabila karyawan 
memiliki work enjoyment maka akan berdampak 
kepada employee engagement. 

Kemudian diantara faktor yang 
memengaruhi employee engagement adalah 
perceived organizational support yang 
didefinisikan sebagai sejauhmana karyawan 
merasakan dukungan dan penghargaan dari 
organisasi sebagai bentuk apresiasi karena 
kontribusi karyawan (Utomo et al., 2023). 
Apresiasi berupa fasilitas yang memadai, ruang 
kerja yang nyaman, serta lingkungan emosional 
yang suportif akan berdampak kepada kontribusi 
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yang diberikan karyawan kepada organisasi atau 
perusahaan (Nugroho & Puspitadewi, 2015). 
Semakin tinggi perceived organtizational 
support pada karyawan, tentunya akan 
berdampak pada kinerja yang meningkat 
sehingga akan berpengaruh pada semakin 
bagusnya usaha dan hasil organisasi (Kurtessis et 
al., 2017).  

Perceived organizational support 
melibatkan beberapa sumber yang 
melatarbelakanginya, diantaranya adalah 
dukungan yang diberikan oleh atasan (May et.al., 
2004). Hal tersebut dikarenakan dukungan secara 
sosial yang diberikan atasan akan berdampak 
kepada keamanan dan kenyamanan secara 
psikologis dalam bekerja. Lingkungan sosial 
yang penuh dengan keterbukaan dan saling 
mendukung juga akan berdampak kepada 
bagaimana karyawan bekerja. Hal tersebut juga 
didukung oleh kepemimpinan, konteks 
organisasi, praktek HR dalam memfasilitasi 
karyawan, serta kondisi yang adaptif (Kurtessis et 
al., 2017). 

Oleh karena itu, untuk menjawab 
permasalahan tersebut maka dilakukanlah 
penelitian untuk mengukur apakah ada peran dari 
work enjoyment dan perceived organizational 
support terhadap employee engagement pada 
karyawan. 
 
Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan  
menggunakan teknik kuantitatif metode survei. 
Pengambilan sampel melalui teknik quota 
sampling. Penelitian ini melibatkan responden 
yaitu karyawan yang masih bekerja secara aktif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kepada masing-masing responden 
berbasis online sebanyak tiga skala yaitu, skala 
employee engagement (Y) dari The Employee 
Engagement Scale (EES) yang disusun oleh 
Shuck, Adelson, dan Reio (2016) yang diadaptasi 
oleh Okiwianti (2018) dengan reliabilitas alpha 
cronbach 0.925, skala work enjoyment (X1) dari 

work preference inventory oleh Amabile, Hill, 
Hennessey, dan Tighe (1994) dengan reliabilitas 
alpha cronbach sebesar 0.703, kemudian skala 
perceived organizational support menggunakan 
skala yang disusun oleh Hutchison dan Sowa 
(1986) kemudian diadaptasi oleh Ardias (2015) 
dengan reliabilitas sebesar 0,913. Data dianalisis 
menggunakan teknik uji regresi linier berganda. 
Alat ukur dalam penelitian ini mengacu pada 
prinsip skala likert; menggunakan 4 kategori 
pilihan jawaban, yaitu 1 (sangat tidak sesuai) dan 
4 (sangat sesuai) untuk aitem favorabel dan 1 
(sangat sesuai) dan 4 (sangat tidak sesuai) untuk 
aitem unfavorabel. 
 
Hasil  

Responden yang terlibat yaitu sebanyak 
171 orang karyawan. Kemudian dilakukan 
klasifikasi berdasarkan jenis kelamin yaitu 
diperoleh sebanyak 82 orang pria dan 89 orang 
wanita. Berikut pemaparan demografi responden: 
Tabel.1 Demografi Responden 

Jenis 
Kelamin 

Rincian 
Persentase 

% 
Pria 82 48% 

Wanita 89 52% 
Total 171 100% 
 
Kemudian pada tabel 2 diketahui besaran 

nilai mean empirik yang diperoleh employee 
engagement sebesar 51.45 > mean hipotetik yaitu 
sebesar 37.5 dapat diketahui employee 
engagement yang dikategorikan tinggi. Berikut 
didapatkan nilai mean empirik work enjoyment 
sebesar 45.52 > mean hipotetik yaitu 35 sehingga 
responden pada penelitian ini diketahui 
berdasarkan perolehan skor dikategorikan pada 
work enjoyment yang tinggi. Mean empirik 
variabel perceived organizational support 
didapatkan nilai 46.27 > nilai mean hipotetiknya 
yaitu 40 sehingga diketahui responden pada 
kategori perceived organizational support yang 
tinggi.
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Tabel 2. Deskriptif Statistik 

Variabel Hipotetik Empirik 
 Min Max Range M SD Min Max Range M SD 

Employee 
Engagement 

15 60 45 37,5 7,5 36 60 24 51.45 6.18 

Work enjoyment 14 56 42 35 7 30 56 26 45.52 5,37 

Perceived 
Organizational 
Support 

16 64 48 40 8 24 64 40 46.27 9.45 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan tabel 3 mengenai hasil uji 
hipotesis diketahui nilai signifikansi yang 
dihasilkan sebesar 0,00 (p<0,01), sehingga 
diketahui terdapat peran yang signifikan antara 
work enjoyment dan perceived organizational 
support terhadap employee engagement. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat 
peran work enjoyment, perceived organizational 
support terhadap employee engagement yang 
dimiliki karyawan dengan signifikansi 0.00 
(p<0.05).  

Pembahasan 

Hasil ini mendukung pemaparan oleh 
Sirisetti (2012) yang mengemukakan bahwa 
apabila karyawan menikmati pekerjaannya maka 
akan berpotensi untuk menumbuhkan 
engagement. Selain itu perceived organizational 
support juga memberikan peran yang signifikan 
pada employee engagement (Saks, 2006). 

Employee engagement berbeda dengan 
work engagement. Secara esensi work 
engagement merupakan hubungan yang dimiliki 
oleh karyawan dengan pekerjaannya, employee 
engagement selain hubungan karyawan dengan 
pekerjaan juga mencakup hubungan yang 
dimiliki karyawan dan organisasi (Schaufeli, 
2013). Selain itu employee engagement 
merupakan sejauhmana karyawan memiliki 
perhatian yang penuh dan meresapi kinerja dan 
peran mereka dalam organisasi (Saks, 2006). 

Engagement merupakan suatu hal yang lebih dari 
sekedar komitmen (Saradha & Patrick, 2011). 
Karyawan yang engagement akan menunjukkan 
sikap progresif ketika bekerja sehingga akan 
membangun reputasi dan nilai organisasi 
(Rasool, Wang, Tang, Saeed, & Iqbal, 2021). 
Apabila rasa positif telah terbangun tentunya 
akan berdampak pada produktivitas dalam 
bekerja dan akan berdampak kepada kemajuan 
organisasi (Pri & Zamralita, 2017). Hal itu 
disebabkan karena tingkat engagement 
berkorelasi secara positif dengan apa yang 
diberikan karyawan sebagai wujud komitmen 
kepada perusahaan (Angelia & Astiti, 2020). 

Lingkungan yang tidak kondusif juga akan 
berdampak kepada engagement. Penelitian oleh 
Rasool et al. (2021) lingkungan yang dianggap 
toxic akan berdampak penurunan pada employee 
engagement. Hal tersebut berarti bahwa setiap 
karyawan tidak hanya membutuhkan fasilitas 
yang memadai saja namun juga kebermaknaan, 
keamanan, dan ketersediaan untuk menjalin 
hubungan (May et.al.,  2004).  Karena iklim 
organisasi, budaya kerja, dan fasilitas beragam, 
sebagaimana menurut Engelbrecht et.al (2017)  
yaitu integritas, etika dalam kepemimpinan, serta 
kepercayaan yang diberikan kepada pimpinan 
maupun instansi merupakan komponen penting. 
Selain itu, intervensi tempat kerja seperti 
pengembangan keterampilan pribadi, 
pengembangan sumber daya pekerjaan, pelatihan 
kepemimpinan, dan promosi kesehatan (Young, 
Glerum, Wang, & Joseph, 2018). 

Karyawan yang bekerja akan memiliki 
orientasi dalam bekerja serta melakukan 
peningkatan terhadap kompetensi yang dimiliki, 
apabila menikmati pekerjaannya (Fossen, 2010). 
Karyawan yang menikmati pekerjaannya baik 

Variabel Sig Keterangan 
Work Enjoyment, 

Perceived 
Organizational 

Support, Employee 
Engagement 

0.000 Signifikan 
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pria maupun wanita akan berpotensi kepada well-
being dan kepuasan dalam bekerja (Frederick & 
Lazzara, 2020). Selain itu, karyawan akan 
termotivasi untuk meningkatkan kinerja yang 
dilakukan (Lee & Kuo, 2019). Sehingga dapat 
diketahui bahwa apabila karyawan menikmati 
pekerjaan yang dijalani akan memperoleh 
motivasi yang kuat untuk peningkatan potensi 
diri sehingga akan engagement pada organisasi. 

Kemudian apabila kebutuhan sosial dan 
emosional karyawan terpenuhi, tentunya akan 
berkomitmen secara emosional, loyal terhadap 
organisasi dan memberikan dedikasi serta 
kontribusi kepada organisasi 
& Warmuz, 2016). Hal tersebut juga dipengaruhi 
oleh keterlibatan kedua belah pihak, yaitu 
organisasi dan karyawan. Kesadaran untuk 
bertahan berarti menghasilkan suatu sikap untuk 
saling mendukung satu sama lain, yaitu 
organisasi berusaha menciptakan suasana dan 
kondusif serta karyawan juga mendukung dengan 
engage kepada organisasi (Ugwu, Onyishi, & 
Rodríguez-Sánchez, 2014). 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui 
adanya  peran yang signifikan antara work 
enjoyment dan perceived organizational support 
terhadap employee engagement pada karyawan. 
Hal tersebut terjadi karena apabila karyawan 
menikmati pekerjaan yang digelutinya dan 
mendapatkan dukungan yang optimal oleh 
organisasi maka akan berdampak pada 
munculnya engagement atau keterkaitan secara 
penuh pada organisasi tersebut. 

Limitasi dalam studi ini terbatas pada 
karakteristik sampel, karena masih belum 
melakukan klasifikasi subjek penelitian yang 
beragam, misalnya lama bekerja, jenis 
perusahaan, dan sebagainya. Saran yaitu 
diharapkan kepada penelitian selanjutnya agar 
melakukan elaborasi secara mendalam dengan 
variasi sampel dan dengan variabel lain.  
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